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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam hasil penelitian dan 

pembahasan dari informasi yang telah diperoleh dilokasi penelitian, maka 

dapat disimpulakan beberapa hal sebagai  berikut  : 

1. Salah satu faktor yang mendorong timbulnya konflik yaitu belum terciptanya 

hubungan yang baik antar sesama masyarakat Tolinggula Ulu maupun 

masyarakat lainnya (Sulaesi Tengah) ketidak percayaan dan permusuhan di 

antara kelompok yang berbeda dalam suatu masyarakat yang mana 

sasarannya untuk meningkatkan komunikasi dan saling pengertian antara 

kelompok yang mengalami konflik, serta mengusahakan toleransi dan agar 

masyarakat lebih bisa saling menerima keragaman yang ada didalamnya, 

yang mana sasarannya untuk meningkatkan komunikasi dan saling pengertian 

antara kelompok yang mengalami konflik, serta mengusahakan toleransi dan 

agar masyarakat lebih bisa saling menerima keragaman yang ada didalamnya. 

2. Dampak yang terjadi dari konflik lahan pertanian pada masyarakat Desa 

Tolinggula Ulu Di Kecamatan Tolinggula Kabupaten Gorontalo utara dapat 

menimbulkan banyak masyarakat hancur atau retaknya kesatuan kelompok 

pecahnya persatuan dalam kelompok apabila pertentangan dalam satu 

kelompok itu terjadi dan sering kali menimbulkan perubahan kepribadian 
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para individu untuk saling terpecah belah sehingga dapat hubungan yang 

kurang harmonis antar masyarakat setempat. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka penulis dapat 

mengajukkan saran khususnya : 

1. Bagi Pemerintah Kabupaten Gorontalo Utara agar kiranya dapat 

memperhatikan segala konflik-konflik yang terjadi antara warga setempat 

sehingga tidak akan menimbulkan hal-hal yang tidak dinginkan bersama, 

kerukunan anar masyarakat harus stetap dijaga dan juga didukung dengan 

peran pemerintah dalam memediasi serta mengawai lebih dalam lagi 

terkaitpersoalan konflik yang terjadi. 

2. Perlunya menjaga solidaritas antar kerukunan warga Tolinggula Ulu  

sehingga terciptanya kemakmuran, kenyamanan, serta kesejahtraan bagi 

masyarakat setempat sehingga dalam mengawali pekerjaannya mereka tidak 

akan merasa cepas dan khawatir lagi aka nada kesalah pahama yang terus 

menerus terjadi di tanah pertanian. 
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